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1. 1. Latar Belakang Penelitian

Indikator perkembangan suatu negara salah satunya dapat dilihat
dari tingkat perkembangan insfrastruktur yang terkait erat dengan kualitas hasil
dari produk pembangunan. Pondasi utama dalam menopang perekonomian
nasional terlihat dari kualitas insfrastruktur yang baik. Sektor konstruksi sering
disebut dengan istilah Anomali dikarenakan menjadi salah satu konstribusi
tertinggi tetapi indeks bisnis nya rendah. Indeks bisnisnya rendah dapat
disebabkan karena kurang nya sarana dan prasarana yang menunjang untuk
pembangunan insfrastruktur konstruksi tersebut serta terdapat hambatan /
kendala ketika dalam proses pengerjaan atau dalam tahapan perencanaan awal.

Infrastruktur di suatu negara dikatakan lemabh, artinya perekonomian
di negara tersebut berjalan dengan cara yang tidak efisien. Bisa dikatakan tidak
efisien disebabkan oleh biaya logistik yang sangat tinggi dan berujung pada
perusahaan atau dunia bisnis kekurangan daya saing. Pengembangan Ekonomi
dan Pembangunan Infrastruktur yang seharusnya memiliki hubungan timbal
balik, karena pembangunan infrastruktur menimbulkan peningkatan
pengeluaran nasional yang dapat mempengaruhi pendapatan dan konsumsi
menjadi lebih tinggi dibandingkan jumlah sebelumnya.

Perkembangan ekonomi dunia yang semakin terbuka dan
kompetitif, di era globaliasi ini dengan kondisi ekonomi yang selalu mengalami
perubahan telah mempengaruhi kegiatan dan kinerja perusahaan, perusahaan
dituntut untuk semakin mampu bersaing dengan menunjukkan berbagai
keunggulannya untuk menguasai pasar dunia. Dunia bisnis di Indonesia telah
mengalami peningkatan yang signifikan, ditandai dengan muncul nya berbagai
jenis perusahaan berbagai bidang yang berbeda-beda seperti bidang jasa,
manufaktur, dan perusahaan dagang yang setiap hari banyak inovasi-inovasi
baru, hal ini menjadi acuan untuk perusahaan-perusahaan yang sudah lama
untuk meningkatkan kinerja dan prestasi perusahaan untuk mengindari risiko
kebangkrutan atau financial distress.

Untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia secara sosial dan
ekonomi secara keseluruhan maka dibutuhkan insfrastruktur, utilitas dan
transportasi yang memadai guna memenuhi segala kebutuhan. Insfrastruktur
mengacu pada sistem fisik yang menyediakan transportasi, air, bangunan, dan
fasilitas publik lain. insfrastruktur, utilitas dan transportasi ini saling
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